
 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

 

Tinjauan pustaka dilakukan untuk dapat memecahkan masalah-masalah yang 

akan diteliti. Dalam penelitian ini akan diuraikan beberapa konsep yang dapat 

dijadikan landasan teori bagi penelitian.  

Menurut sulchan Yasin (1997:479) Tinjauan adalah lihat, jenguk, periksa, dan 

teliti. Tinjauan juga dapat berarti hasil meninjau, pandangan, pendapat 

sesudah menyelidiki atau mempelajari. 

Dari pengertian diatas dapatlah diartikan bahwa tinjauan adalah pendapat atau 

pandangan yang merupakan hasil dari pengamatan, penyelidikan, atau hasil 

dari proses mempelajari. Tinjauan dalam penelitian ini adalah tinjauan 

Deskripsi Peristiwa Talangsari di Way Jepara Lampung Timur Tahun 1989, 

dilakukan dengan observasi, wawancara, dan bantuan bermacam-macam 

sumber, seperti koran, naskah, kisah sejaarh, dokumentasi dan sebagainya 

yang berhubungan dengan peristiwa Talangsari tersebut. 
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2.1.1 Konsep Peristiwa Talangsari Lampung 

Secara nyata peristiwa yang terjadi pada 7 Februari 1989 di dusun 

Talangsari III desa Rajabasa Lama, Kecamatan Way Jepara Lampung 

Timur bermula dari hubungan sosial yang kurang harmonis antara 

komunitas Cihideung dengan aparat pemerintah sipil tingkat desa. (Al-

Chaedar, 2000:Vii). Sehingga pada akhirnya mengakibatkan konflik 

dimana setiap pihak yang terlibat didalamnya berusaha untuk 

melakukan tindakan-tindakan untuk mengadakan perubahan dalam 

struktur sosial, akhirnya konflik tersebut terjadi secara hebat maka 

penanganan yang dilakukan pemerintah dengan menggunakan tindakan 

militer sehingga perubahan yang ditimbulkanyapun menjadi radikal. 

 

Berbeda dengan Riyanto, ia mengemukakan bahwa Peristiwa yang 

terjadi di Talangsari Lampung pada 7 Februari 1989 adalah tindakan 

Radikal, anarkis, bahkan subversif, yang memang direncanakan. Selain 

direncanakan, ia juga merupakan perbuatan yang dilakukan secara 

bersama-sama berlandaskan penanaman doktrin ideologis yang 

kemudian disadari keliru. (Riyanto, 2005:36). 

 

Pendapat lain menyebutkan bahwa peristiwa talangsari merupakan 

benturan politik antara komunitas Islam melawan pemerintah Orde 

Baru yang berusaha menerapkan asas tunggal Pancasila di Indonesia. 

(Abdul syukur, 2003:xx). 
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Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa Peristiwa 

Talangsari di Way Jepara Lampung Tengah (sekarang Lampung Timur) 

adalah sebuah peristiwa yang bermula dari hubungan sosial yang 

kurang harmonis antara komunitas di Cihideung dengan aparat desa 

yang kemudian mengarah kepada tindakan yang radikal dan subversif. 

 

2.1.2 Konsep Gerakan Pengacau Keamanan 

 

Gerakan Pengacau Keamanan adalah sebuah istilah yang digunakan di 

Indonesia untuk merujuk kepada kelompok-kelompok atau organisasi-

organisasi yang dianggap oleh Pemerintah Indonesia mengganggu 

keamanan atau stabilitas di Indonesia. 

(http://id.wikipedia.org/wiki/Gerakan_Pengacau_Keamanan). 

 

Sedangkan menurut Aep Saefullah Fatah Gerakan Pengacau Keamanan 

adalah penamaan formal yang diberikan olehaparat Negara Orde Baru 

untuk kelompok-kelompok yang berseberangan dengan negara. 

Penggunaan istilah GPK mulai popular semenjak akhir 

tahun1980an.(http://www.library.ohiou.edu/indopubs/1996/01/29/0006.

html). 

 

Dari beberapa pendapat diatas dapat kita pahami bahwa Gerakan 

Pengacau Keamanan (GPK) merupakan penamaan formal yang 

diberikan oleh aparat Negara dalam hal ini pemerintah Orde Baru untuk 

kelompok-kelompok yang bersebrangan dengan negara. Lebel GPK 

http://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Pemerintah_Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Keamanan
http://id.wikipedia.org/wiki/Gerakan_Pengacau_Keamanan
http://www.library.ohiou.edu/indopubs/1996/01/29/0006.html
http://www.library.ohiou.edu/indopubs/1996/01/29/0006.html
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mencitrakan parapartisipan konflik sebagai komunitas kecil yang 

mengganggu dan tidak loyal terhadap Negara. 

 

Gerakan Pengacau Keamanan ini sesungguhnya bukan sebuah gerakan 

yang muncul begitu saja tetapi memiliki latarbelakang yang sekaligus 

menjadi factor pendorong munculnya sebuah gerakan yang mengarah 

kepada radikalisme. 

Menurut Ketua Pengurus Besar Nahdatul Ulama (PBNU), 

Ahmad Bagja, radikalisme muncul karena ketidakadilan yang 

terjadi di dalam masyarakat. Kondisi tersebut bias saja 

disebabkan oleh Negara maupun kelompok lain yang berbeda 

paham, juga keyakinan. Pihak yang merasa diperlakukans ecara 

tidak adil, lalu melakukan perlawanan. Radikalisme tak jarang 

menjadi pilihan bagi sebagian kalangan umat Islam untuk 

merespon sebuah keadaan. Bagi mereka, radikalisme merupakan 

sebuah pilihan untuk menyelesaikan masalah. 

(http://wahid-hambali.blogspot.com/2013/04/radikalisme 

makalah.html, di-akses 07/09/2015 pada pukul 12.20 WIB). 

 

Pendapat lain menyebutkan bahwa ada beberapa faktor yang 

menyebabkan munculnya gerakan radikalisme seperti yang dikutip dari 

tulisan Nasiruddin sebagai berikut : 

faktor yang menyebabkan tumbuhnya radikalisme, diantaranya 

adalah ketidakpastian politik, masalah ekonomi dan keuangan, 

kurangnya pendidikan, keterpurukan sosial, pemerintahan yang 

buruk dan lemah dan ditambah adanya ideologi sebagai pemicu. 

Secara internasional, faktor ketidakseimbangan antara 

kekuasaan dan kekayaan di Barat dan negara lain juga menjadi 

pemicu. Akar radikalisme memang bisa dilihat dari faktor 

kebijakan negara atau masalah internasional. Keberadaan 

pemerintahan yang tidak adil dan diskriminasi bisa 

menimbulkan terorisme seperti yang terjadi di Filipina Selatan, 

Thailand Selatan, atau di Aceh dimana saat Orde Baru mereka 

merasa ada diskirminasi. Hal ini juga dilakukan oleh kelompok 

sekuler maupun komunis, seperti Macam Tamil. Ada juga yang 

berdasarkan ideologi agama seperti Al Qaidah atau Jamaah 

Islamiyah(Nasiruddin,http:/tulisan-nasiruddin-

mm.blogspot.com/2011/12/faktor-pendukung-terbentuknya. 

Html, di-akses pada 07/09/2015 pukul 12.36 WIB) 

http://wahid-hambali.blogspot.com/2013/04/radikalisme%20makalah.html
http://wahid-hambali.blogspot.com/2013/04/radikalisme%20makalah.html
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Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa yang 

menjadi factor penyebab munculnya sebuah GPK (Gerakan Pengacau 

Keamanan yang melahirkan sikap radikalisme adalah adanya ketidak 

adilan dalam masyarakat, ketidak pastian politik, pemerintahan yang 

buruk dan lemah, ditambah adanya ideologi yang menjadi pemicu. Akar 

sebuah gerakan yang radikal biasanya muncul karena masalah 

kebijakan negara.  

 

2.1.3 KonsepFaktor 

 

  

Faktor dalam bahasa inggris adalah factor. “factor adalah pelaksana, 

pembuat, pencipta, factum, tindakan pekerjaan, prestasi, perbuatan 

pengamatan peristiwa, kenyataan. Suatu kondisi penyebab atau 

antiseden yang menimbulkan suatu gejala”. (Komaruddin dan Yooke 

Tjuparmah, 2000:15-16). Sedangkan pendapat lain menjelaskan “Faktor 

adalah unsur atau elemen dasar yang mempengaruhi suatu hal atau 

peristiwa”.(http://id.wikipedia.orang/wiki/faktor). 

 

Menurut Kerlinger (1990) mengungkapkan bahwa factor adalah suatu 

gagasan atau konsep suatu hipotesis yang sungguh-sungguh ada yang 

mendasari suatu tes, skala, aitem dan pengukuran-pengukuran dalam 

banyak hal. (http://endahmastuti-fpsi.web.unair.ac.id/artikel_detail-

41035-psikometri-Analisa%20faktor.html).  

http://id.wikipedia.orang/wiki/faktor
http://endahmastuti-fpsi.web.unair.ac.id/artikel_detail-41035-psikometri-Analisa%20faktor.html
http://endahmastuti-fpsi.web.unair.ac.id/artikel_detail-41035-psikometri-Analisa%20faktor.html
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Sedangkan menurut Hugiono dan Poerwantana pengertian factor adalah 

sesuatu hal, keadaan, peristiwa dan sebagainya yang menyebabkan atau 

mempengaruhi sesuatu. (HugionodanPoerwantana, 1987:109) 

 

Dari berbagai pendapat diatas, maka yang dimaksud dengan factor ialah 

suatu hal yang mempengaruhi terjadinya sebuah peristiwa. Di dalam 

setiap peristiwa pasti terdapat faktor-faktor yang menyebabkan atau 

mempengaruhi peristiwa tersebut sehingga terjadi.. 

 

Selo Soemarjan menyebutkan ada beberapa faktor yang mendorong 

terjadinya sebuah peristiwa yaitu: 

1. SARA (suku, agama, ras, antargolongan) 

2. Keadilan/kemanusiaan 

3. Situasipolitik 

4. Protespada Negara ( SeloSoemarjan, 1999:19). 

 

Secara umum pelaku kerusuhan di Indonesia adalah kelompok tertentu 

dalam masyarakat, para anggotanya menurut suku, agama, ras dan atau 

afiliasi organisasi kemasyarakatan (SeloSoemardjan, 1999:4) 

 

Pada pendapat lain, Sumitro menyatakan ada dua jenis konflik yang 

berpotensi menimbulkan peristiwa kerusuhan atau pergolakan yaitu : 

Pertama konflik vertikal, konflik ini akan terjadi jika tuntutan 

kebijakan penguasa yang jujur, transparan dan adil tak diperoleh,  

tuntutan terhadap penegak hokum tidak dilaksakan oleh aparat 

penegak hokum dan penguasa, tuntutan masyarakat memperoleh 

keadilan tidak dipenuhi oleh penguasa, demokratis di kekang oleh 

penguasa. Kedua,Konflik horizontal merupakan konflik yang 

berakar atau bersumber dari penyakit yang diderita oleh 

masyarakat. Cenderung semakin menipisnya sifat solidaritas 
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sosialnya sehingga menyebabkan masing-masing sub-sistem 

merasa benar, kuat, kompak, kurang/tidak menghormati dan tidak 

menghargai serta tidak percaya pada sub-sistem yang lain 

(Sumitro, 2000: 6). 

 

 

Sedangkan Yayah Khisbiyah (dalamArifindkk) menyebutkan bahwa 

peristiwa kerusuhan dapat terjadi karena rasa frustasi sosial yang 

dialami oleh sekelompok masyarakat, misalnyamasyarakat yang berada 

dalam tekanan politik sekian lama, sehingga timbul suatu tindakan 

anarkis. Rasa frustasi social itu sendiri disebabkan oleh 2 faktor. 

Pertama, memori atau kenangan sejarah bersama yang traumatis. 

Kedua, kompetisi yang tidak seimbang atas sumber daya yang terbatas 

(Yayah Khisbiyah dalamArifindkk, 2000: 6). 

  

Dari uraian diatas, penulis menyimpulkan bahwa hal-hal yang 

menyebabkan terjadinya sebuah peristiwa yang berujung pada 

peperangan sangat berkaitan erat dengan hajat hidup manusia, baik dari 

segi kehidupan materi maupun rohani. Dalam penelitian ini ada 

beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya Peristiwa Talangsari di 

Way Jepara Lampung TimurTahun 1989 yaitu SARA (Suku, Agama, 

Ras, Antar Golongan), Keadilan/kemanusiaan, Situasi politik, dan 

Protes pada negara. 
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2.2 Kerangka Pikir 

Peristiwa Talangsari Lampung 1989 adalah peristiwa yang terjadi antara 

kelompok Warsidi dengan aparat keamanan di dusun Talangsari III, Desa 

Rajabasa Lama, Kecamatan Way Jepara, Kabupaten Lampung Timur 

(sebelumnya masuk Kabupaten Lampung Tengah). Kasus ini berawal dari 

kedatangan Warsidi ke dusun Cihideung Talangsari Lampung pada akhir 

tahun 1988. Disana ia membangun pondok-pondok untuk pengajian. 

Pengajian yang berada di Cihideung merupakan pusat kegiatan dan Warsidi 

adalah pemimpin tertinggi mereka. Jeamaah Warsidi setiap hari selalu sibuk 

dengan aktivitas keagamaan, seperti pondok pengajian pada umumnya. 

Disana mereka belajar mengaji dan mengkaji ilmu agama. Kesibukan 

beribadah membuat pergaulan mereka dengan masyarakat sekitar menjadi 

terbatas dan membuat hubungan Jemaah Warsidi dengan pemerintah desa 

kurang harmonis. Selain itu masyarakat menilai Warsidi dan kelompoknya 

sangat eksklusif. 

Peristiwa yang terjadi pada tanggal 7 Februari 1989 ini disebabkan oleh 

beberapa factor diantaranya yaitu :faktor SARA (Suku, agama, ras, antar 

golongan), keadilan/kemanusiaan, situasi politik, dan protes pada negara. 

 

 

 

 

 



14 
 

2.3Paradigma 
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Talangsari Lampung  

 

PeristiwaTalangsari di Way Jepara 

Lampung TimurTahun 1989 

Faktor-

faktorpenyebabterjadinyaPeristiwaTa

langsari di Way Jepara Lampung 

TimurTahun 1989 

SARA Keadilan/kemanusiaan Situasipolitik Protespadanegara 
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